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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono, metode kuantitatif dinamakan
metode tradisional karena metode ini sudah cukup lama
digunakansehingga sudah metradisi sebagai metode untuk penelitian.
Metode ini disebut sebagai metode positivistic karena berlandaskan pada
filsafat positivism. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena
telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif,
terukur, rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery,
karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai
iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.*°

Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena proses
penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode
interpretive karena hasil penelitian ini lebih berkenan dengan intrepetasi
terhadap data yang ditemukan dilapangan. Metode penelitian kuantitatif ini
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,

4 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methotds),
Bandung, Alfabeta, 20016), him., 72
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teknik pengambilan biasanya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisa data bersifat kuantitatif
statistik dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan *’

Saifuddin Azwar juga menambahkan, bahwa penelitian dengan
metode kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data kuantitatif
(angka) yang dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan diolah
dengan metode analisis statistika. Semua variabel yang terlibat harus
diidentifikasikan dengan jelas dan terukur. Dengan metode kuantitatif akan
diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan
antar variabel yang diteliti*®

Berdasarkan teori yang sudah dikemukan dengan pendekatan
diatas, maka penelitian ini yang akan dilakukan adalah mengukur ada
tidaknya pengaruh antara variable independen (terapi dzikir) terhadap
variable dependen (kualitas hidup lansia).
2. Jenis penelitian

Penyesuaian dengan judul penelitian dan tujuan dari penelitian
maka penelitian menggunakan jenis penelitian eksperimental dengan
menggunkaan metode One Grup Pre test and Post test, yaitu melakukan
tes untu mengetahui kualitas hidup yang dialami lansia sebelum dan
setelah diberikan terapi dzikir dimana penelitian ini tidak ada kelompok

control atau pembanding tetapi sudah dilakukan observai pertama (pre

" Ibid., him., 11
*8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Psikologi Edisi 11, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017), him. 5
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stets) yang memungkinkan peneliti dapat menguji perubahan yang terjadi
setelah adanya perlakuan.

Penelitian eksperimental merupakan penelitian yang dimaksudkan
bertujuan untuk meneliti atau mengetahui ada tidaknya hubungan sebab
akibat dari “suatu” yang dikenakan pada subyek selidik. Dengan kata lain
penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab
akibat atau bentuk hubungan laiinya antara dua variable atau lebih pada
|.49

satu atau lebih kelompok esperimenta

Table.3.1 Table Rancangan Eksperimen

S 01 » X » O2

Keterangan :

S :Subjek

O1 : Observasi 1 (pre test)

X Perlakuan (Terapi Dzikir)
02 : Observasi 2 (post test)

Peneliti melakukan observasi terhadap subyek serta memberikan
pre-tes pertama ( angket) untuk mengetahui kualitas hidup pada lansia di
UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha kemudian berikan sebuah
perlakukan berupa terapi selam beberapa sesei, baru diambil post tes

kedua atau terakhir untuk mengetahui hasil dari perlakuan yang diberikan

* Deni Darmawan, metode penelitian kuantitatif, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya,2013), him., 228
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3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha
Blitar, di Tulungagung. Peneliti tertarik meneliti di lokasi tersebut karena
menurut hasil studi pendahuluan peneliti mendapatkan adanya kualitas
hidup yang rendah pada lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna werdha
tersebut. Selain itu UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Blitar, Di
Tulungagung mudah dijangkau oleh peneliti karena lokasi tidak jauh dari
tempat tinggal peneliti. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 Juni-1 Juli
2018.

B. Variable penelilitian

Secara teoritis variable dapat didefinisikan sebagai atribut
seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi’ antara satu orang
dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang dengan obyek lain.
Variable juga dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan
tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi, kepemimpinan, disiplin
kerja, merupakan atribut-atribut dari setiap orang. Berat badan, ukuran,
bentuk dan warna merupakan atribut-atribut daro obyek. Strutur
organisasi, model pendelegasian, kepemimpinan, pengawasan, koordinasi,
prosedur dan mekanisme kerja, deskripsi pekerjaan, kebijakan, adalah
merupakan contoh variable dalam administrasi.>

Kerlinger dalam sugiyono menyatakan bahwa variable adalah

konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Dibagian lain

50 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 63
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Kerlinger menyatakan bahwa variable dapat dikatakan sebagai suatu sifat
yang diambil dari suatu nilai yang berbeda (different values). Dengan
demikian variable itu merupakan suatu yang bervariasi.>

Sedangkan menurut Kidder dalam Sugiyono menyatakan bahwa
variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan
menarik kesimpulan darinya.>?

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka dapat dirumuskan
disini bahwa variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk di[elajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Menurut hubungan antara satu variable dengan variable yang lain
maka macam-macam variable dam penellitian adalah :

1. Variabel Independen: variable ini sering disebut variable stimulus,
predictor, antecedent. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas adalah varibel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya dan timbulnya variable dependen
(terikat).>® Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen atau
variabel bebas adalah Terapi Dzikir.

2. Variabel Dependen: sering disebut sebagai variable ouput. Kriteria,
konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variable

terikat. Variable terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau

5! Ibid ., him., 38
*2 Ibid ., him., 38
53 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 64
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yang menjadi akibat, karena adanya variable bebas.>* Pada penelitian

ini yang menjadi variabel dependen atau vaiabel terikat adalah kualitas

hidup.

C. Populasi, Sampel dan Sampling

1. Populasi

Menurut sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untu dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga

benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah

yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek itu.>®

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh lansia yang ada di UPT

Pelayanan Sosial Tresna Werdha Blitar Di Tulungagung dengan

jumlah 80 lansia. Seluruh populasi terdiri dari 5 Wisma yakni Wisma

Tulip, Wisma Mawar, Wiswa Melati, Wisma Dahlia, dan Wisma

Krisan
Table 3.2
Populasi Penelitian
No | Wisma Jumlah Lansia
1 Melati 16
*Ibid ., him., 64

> Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung, Alfabeta, 2005), him 55
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2 Mawar 12
3 Dahlia 12
4 Tulip 26
5 Krisan 14

Total 80

2. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik
sampling dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu atau seleksi khusus.*®

Purposive sampel yaitu sampel yang bertujuan dengan cara
mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya
dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan
keterbatasan waktu, tenaga dan jauh, dam harus ada ciri-ciri
tertentu.>

Dalam penelitian, ketika peneliti melakukan pencarian data
maka peneliti perlu untuk menentukan kriteria terlebih dahulu agar

mendapatkan data yang diinginkan. Pengambilan sampel pada

*® Ibid., him. 61

>’ Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010),, him. 183



47

penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling dengan
kriteria:
a. Kriteria inklusi
kriteria inklusi adalah kriteria atau standar yang ditetapkan
sebelum penelitian. Kriteria inklusi digunakan untuk
menentukan apakah seseorang dapat berpartisipasi dalam
penelitian ini. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:
1. Beragama Islam
2. Lansia berusia 60 tahun ke atas
3. Dapat mendengar dan melihat
4. Mengalami tingkat kualitas hidup rendah maupun sedang
5. Tinggal di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Blitar, di
Tulungagung
6. Bersedia menjadi responden dan mengikuti prosedur penelitian
b. Kriteria eksklusi
Kriteria eksklusi merupakan kriteria dimana subjek
penelitian tidak mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat
sebaga sampel penelitian.
1. Lansia yang tidak kooperatif; tidak mengikuti kegiatan secara
penuh.
2. Tidak mengalami gangguan komunikasi

3. Tidak mengalami gangguan kognitif



48

3. Sampel
Menurut sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajati semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang akan diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul respresentatif (mewakili).*®
Berdasarkan dari teknik sampling, maka sampel dalam
penelitian sebanyak 10, karena yang masuk dalam Kriteria
penelitian dan kesediaanya untuk mengikuti prosesdur yang ada
sebanyak 10 tersebut.
D. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi penyusunan instrumen penelitian yaitu sebuah tabel
yang menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber
data dari mana data akan diambil, metode yang digunakan dan
instrumen yang disusun.*
Dalam penelitian ini, terdapat satu variabel (X) yaitu Terapi
Dzikir dan variabel (Y), yaitu Kualitas Hidup pada lansia di UPT
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Blitar di Tulungagung. Untuk

mengetahui kualitas hidup pada lansia di UPT Pelayanan Sosial

*® Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian. .., him 56
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 192
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Tresna Werdha Blitar di Tulungagung, menggunakan angket atau

kuesioner. Sebelum soal angket dibuat, peneliti terlebih dahulu

menyusun Kisi-kisi yang akan dijadikan pedoman dalam merumuskan

pertanyaan-pertanyaan pada instrumen yang akan digunakan untuk

penelitian. Berikut kisi-kisi dari instrumen penelitian:

Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Aspek Indikator Butir-butir | Jumlah
Peryataann Soal
Kualitas Fisik Nyeri dan tidak 1, 8,9, 18, 45, 16
Hidup kenyamanan pada 50, 51, 52, 2,
anggota tubuh, tenaga, 9, 16, 17, 19,
dan lelah dalam 21,22, 23

melakukan pekerjaan
yang berat, kesulitan
tidur dan kurngya

istirahat

Psikologis Perasaan negatif seperti | 7, 14, 15, 40, 16
gelisah, putus asa atau 41, 42, 43, 46,
patah semangat, 3, 4, 5, 6, 10,
perasaan positif meliputi | 11, 12, 13
harapan, kesenangan
dalam menikmati hal-hal
yang baik dalam hidup,
berfikir meliputi ingatan
dan konsentrasi, harga

diri meliputi kepuasan
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diri dan kendali diri serta

penampilan diri

Sosial

Hubungan sosial
meliputi hubungan
perorangan, berbagi
pengalaman dengan
sesama, dukungan sosial
meliputi keluarga dan

teman

30, 31, 32, 33,
54, 55, 57, 62,
20, 24, 25, 26,
27, 28, 58, 64

16

Lingkungan

Keamanan dari kejahatan
fisik, lingkungan sekitar
kualitas tempat tinggal,
sumber penghasilan,
kesempatan untuk
memperoleh informasi
baru dan ketrampilan,
lingkungan fisik seperti

kebisingan dan polusi.

29, 44, 47, 49,
56, 59, 60, 61,
34, 35, 36, 37,
38, 39, 48,53

16

Jumlah

64

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah perangkat untuk menggali data

primer dari responden sebagai sumber data terpenting dalam sebuah

penelitian.®

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah angket atau kuesioner yang berupa sejumlah pertanyaan yang

* Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 59
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digunakan untuk memperoleh data dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya ataupun hal-hal lain yang perlu diketahui.®*

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Jenis kuensioner
yang diberikan adalah kuensioner tertutup, yang sudah disediakan
jawabannya sehingga responden tinggal memilih.®

Didalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian
membutuhkan adanya skala pengukuran. Dalam penelitian ini, skala
pengukuran yang digunakan untuk mengukur kualitas hidup adalah
skala likert. Skala likert adalah skala yang berisi pernyataan sistematis
untuk menunjukkan sikap seorang responden terhadap pernyataan
itu."> Dengan skala Likkert, maka variable yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variable, kemudian indikator tersebut
dijadikan sabagai titik tolak untuk menyusun item-utem instrument
yang dapat berupa pertanyaa-pertanyaan.

Selanjutnya, indikator dari variabel kualitas hidup digunakan
sebagai acuan membuat pernyataan favorabel dan unfavorabel.

Pernyataan tersebut akan diacak untuk melihat konsistensi jawaban

®! Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2013), him. 16

82 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...,him. 195

* Bambang Prasetya dan Lina M. Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan
Aplikasi,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persasa, 2008), him.161



diketahui sebagai berikut:

Tabel 3.4

dari responden. Sebaran pernyataan favorabel dan unfavorabel dapat

Pernyataan Favorabel dan Unfavorabel skala Kualitas Hidup

No. Aspek Pernyataan Jumlah

Favorabel Unfavorabel

1. Fisik 1, 2, 8, 9, 16, | 18, 21, 22, 23, 16
17,19, 63 45, 50, 51, 52

2. Psikologis |3, 4,5, 11,12, | 6, 7, 10, 14, 16
13, 15, 43, 40, 41, 42, 46

3. Sosial 20, 24, 25. 27, | 26, 30, 31, 33, 16
28, 32,62,64 | 54,55,57, 58,

4. Lingkungan | 35, 36, 38, 44, | 29, 34, 37, 59, 16
48, 53, 39, 61, | 47, 49, 56, 60

Jumlah 64

Tahap selanjutnya, responden dianjurkan untuk memilih
kategori jawaban yang telah diatur oleh peneliti. Dengan cara
demikian ini peneliti atau pembaca lain dapat dengan mudah
mengecek kebulatan instrumen yang dibuatnya.®

Indeks skala likert mengasumsikan, bahwa masing-masing
kategori jawaban memiliki intensitas yang sama. Keunggulan

indeks ini adalah kategorinya memiliki urutan yang jelas mulai dari

116

% Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal.
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29 ¢ 2 (13 2 13

“sangat setuju,” “setuju”, “ragu-ragu”, “tidak setuju” dan “sangat
tidak setuju.®

Akan tetapi dalam penelitian ini pilihan jawaban di tengah
(ragu-ragu) ditiadakan dengan alasan jika pilihan tengah disediakan
maka responden akan cenderung memilihnya, sehingga data
mengenai perbedaan responden menjadi kurang informatif.®® Oleh

sebab itu, kategori pilihan yang ada dalam penelitian ini adalah

99 ¢¢ 2 <6 29 ¢

“sangat setuju,” “setuju”, “tidak setuju”, “sangat tidak setuju”.
Adapun penilaian dari keempat kategori pilihan yang
disediakan peneliti, sebagai berikut

Tabel 3.5

Penilaian dari Kategori Pilihan

No. Kategori Pilihan Nilai Favorabel | Nilai Unfavorabel
1. SS 4 1
2. S 3 2
3. TS 2 3
4, STS 1 4

% Bambang, Metode Penelitian..., hal. 110
% Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2009), hal. 34
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F. Sumber Data
1. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah
subyek dari mana data dapat diperoleh.®” Adapun sumber data
dalam penelitian ini adalah:

a. Responden, yaitu orang yang diminta memeberikan keterangan
tentang suatu fakta atau pendapat. Keterangan tersebut dapat
disampaikan dalam bentuk tulisan, yaitu ketika mengisi angket
atau lisan ketika menjawab pertanyaan dari wawancara yang
dilakukan. Adapun responden dari penelitian ini adalah lansia di
UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Blitar, di Tulungagung.

b. Tempat yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam
dan bergerak. Sumber data ini dapat memeberikan gambaran
situasi, kondisi pembelajaran ataupu keadaan lainya berkaitan
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. Tempat yang akan
diajadikan penelitian adalah di UPT Pelayanan Sosial Tresna
Wrdha Blitar, di Tulungagung.

c. Dokumen, yaitu “barang-barang yang tertulis, maksudnya adalah
di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki
benda-bemda tertulis, seperti buku-buku, dokumen perangkat
pembelajaran, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan

harian, dan sebagainya.

%7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 172
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d. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber penelitian yaitu kualitas hidup pada lansia di UPT
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Blitar, di Tulungagung.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
penelitian akan mendapatkan data yang memenuhi standart data yang
diterapkan.

Dalam kegiatan penelitian, cara memperoleh data dikenal
dengan teknik pengumpulan data. Untuk mendapatkan data yang
diperlukan oleh peneliti, maka digunakan metode sebagai berikut :

1. Adapun langkah-langkah penelitian sebagai berikut :

a. Koesioner/angket

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuensioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuensioner juga
cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar

diwilayah luas. Kuensioner bisa berupa pernyataan/pertanyaan
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tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada resonden secara
langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.®®

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
kualitas hidup yang digunakan untuk mengukur tingkat kualitas
hidup terhadap lansia sebelum dan sesudah mendapatkan terapi.
b. Metode observasi

Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses — proses pengamatan dan ingatan. Teknik
pengumpulan data dengan observasi dengan observasi digunakan
bila, penelitian berkenaan dengan prilaku manusi, proses Kerja,
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak teralalu
besar.®®
c. Wawancara

Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-
keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka
dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada peneliti.”

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali
data atau informasi yang terjadi di lapangan, sehinga penyususnan

penelitian dapat dilakukan sesuai dengan fenomena lapangan.

% Sugiyono, Metode Penelitian..., him 193
69 Sugiyono, Metode Penelitian..., him 195
" Ibid.., him 194
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d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditunjukan untuk data langsung dari
tempat penelitian,meliputi buku-buku yang revalen, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang
relevan penelitian.”

Tidak kalah penting dari metode lain, metode dokumentasi,
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa
catatan, stranskrip, buku, surat kabar. Majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda dans sebagainya.”

Metode ini dilakukan dengan mencari data-data tempat di
UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Blitar, di Tulungagung.
Peneliti menggunakan dokumentasi berupa gambar saat subyek
penelitian melakukan terapi dzikir, dokumentasi berupa foto saat

terapi berjalan dengan suasana yang ada pada saat terapi

™ Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis , (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 105
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 274



2. Rancangan Intervensi Terapi Dzikir

Berikut jadwal intervensi yang dilakukan oleh peneliti:

Tabel 3.6

Agenda Intervensi
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Sesi Waktu Agenda Tanggal
pelaksanaan
Pertama 30 Kontrak pelaksanaan | 25 Juni 2018
menit | intervensi dan memberi
penjelasan tujuan
intervensi.
Kedua 60 Pengisian angket pre-test | 26 Juni 2018
menit | responden yang terpilih
sebagai subjek penelitian.
Ketiga 30 Pembagian kelompok | 27 juni 2018
menit | eksperimen
Keempat 60 a. Penjelasan tentang | 28 Juni 2018
menit | Terapi Dzikir
b. Penjelasan mengenai
kualitas hidup.
c. Penjelasan tentang
hubungan Terapi dzikir
dengan kualitas hidup
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Kelima 90 Proses Terapi dzikir dan | 29 Juni 2018

menit | evaluasi.

Keenam 60 Review bersama | 30 Juni 2018
menit | kelompok eksperimen

hasil terapi

Ketujuh 60 Post-test untuk kelompok | 1 Juli 2018

menit | eksperimen

Evaluasi.Review bersama
dan kelompok eksperimen

hasil terapi.

H. Analisa Data

Dalam sebuah penelitian kuantitatif, analisis data merupakan
suatu kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Yaitu,
dengan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
reponden yang terlibat, menyajikan data tiap variabel yang diteliti.
Perhitungan ini untuk menguji hipotesis yang telah diajukan untuk
penelitian yang tidak merumuskan hipotesis.”

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data

kuantitatif.analisis data kuantitatif adalah teknik analisis data dengan

7 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 199
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menggunakan data-data yang berbentuk angka. Teknik ini, biasa
disebut dengan analisis statistik.”*
Adapun beberapa teknik analisis stastistik yang akan
digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat —
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Suatu
intrumen yang valid atau shahih mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya, intrumen yang kurang valid berrati memiliki validitas
rendah. Sebuah intrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah intrumen dikatakan valid
apabila dapat mengungkap data dari variable yang diteliti secara
tepat. Tinggi rendahnya validitas ntrumen menunjukan sejauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud.”

Dalam penelitian ini, uji validitas dihitung menggunakan
product moment dengan bantuan program SPSS (Statistical
Package for Sosial Science) versi 20.

Adapun kriteria pengujian validitas menggunakan product

moment, sebagai berikut :

’* Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset,
1995), him. 240
7> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 212
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1) Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka
instrumen atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan
terhadap skor total (dinyatakan valid).

2) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05)
makainstrumen atau item-item pernyataan tidak berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).”

b. Uji Reliabilitas

Reabilitas menujukan pada suatu pengertian bahwa sesuatu
intrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karea instrument tersebut sudah baik. Intrumen
yang baik dikatakan bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban — jawaban tertentu. Reabilitas menunjuk
pada tingkat keterandalan sesuatu. Reabilitas artinya, dapat
dipercaya dapat diandalkan.”’

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui reabilitas alat ukur,
menggunakan metode Alpha Crobanch. Penggunaan rumus ini
cocok digunakan pada skor berbentuk skala nilai 1-4, 1-5 atau skor
rentan dengan 0-20, 0-50, atau 0-1. Tinggi rendahnya reabilitas
dapat ditunjukkan dengan semakin tingginya koefisien hasil ukur

dua paralel semakin baik, koefisien rebilitas secara teoritis batas

’® Tulus winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi, dan Pendidikan, (Malang: UMM
Press, 2006), him. 71
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 221
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angka 0,6 atau diatasnya sangat baik. Jadi, apabila kurang dari 0,6
sangat kurang baik.

Perhitungan dengan menggunakan Alpha Crobanch,
dipakai untuk menguji reabilitas reabilitas instrumen. Instrumen
dapat dikatakan reliabel jika r hitung > r tabel

Adapun kriteria pengujian reliabilitas menggunakan Alpha
Cronbach sebagai berikut:

a. Instrumen dapat dikatakan reliabilitas bila o > kritis product
moment (dengan tingkat kepercayaan 99%)
b. Instrument dapat diaktan tidak realiabel bila nilai o < r kritis
product moment (dengan tingkat kepercayaan 99%)."
2. Uji Asumsi Dasar
a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan
untuk mengukur data berskala ordinal, interval ataupun rasio. Jika
analisis menggunakan metode parametrik, maka persyaratan
normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi yang
normal. Jika data tidak berdistribusi normal, atau jumlah sampel
sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode

yang digunakan adalah statistik nonparametrik.”

"8 Duwi Consultant, “Uji Reabilitas Kuesioner”, dalam http://duwiconsultant.blogspot.co.id,
diakses 31 Januari 2018, pukul 21.00 WIB

”® Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS Untuk Analisis dan Uji Statistik, (Yogyakarta:
Media Kom, 2008), him. 28
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah:

1) Jika sig. (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak

normal.

2) Jika sig. (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal®
Pada penelitian ini uji normalitas dihitung menggunakan uji one
sample kolmogrov-smirnov dengan taraf sig. 0,05. Uji
normalitas  dilakukan dengan bantuan program SPSS
(Statistical Package for Sosial Science) versi 22

b. Uji homogenitas

Menurut  Priyatno, homogenitas digunakan  untuk
mengetahui apakah beberapa varian dalam populasi sama atau
tidak. Sebagai kriteria pengujian jika nilai sig. > 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok adalah sama.
Begitu pula sebaliknya.®

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dihitung
menggunakan one way anova dengan bantuan program SPSS
(Statistical Package for Sosial Science) versi 20.

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
1) Jikanilai sig. > 0,05 maka Ho diterima atau homogen.

2) Jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak atau tidak homogen.®

# Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
hal.28.

*! Duwi Priyatno, Mandiri Belajar-..., him. 31
8 Budi Susetyo, Statistika untuk Analisis Data Penelitian, (Bandung: PT Refika Aditama,
2012), him. 298
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3. Uji hipotesis
Dari arti katanya, hipotesis memang berasal dari 2 penggalan kata
“hypo” yang artinya “dibawah” dan “thesa” yang artinya kebenaran. Jadi
hipotesis yang kemudian cara menulisnya disesuaikan dengan ejaan
Bahasa Indonesia menjadi hipotesa, dan berkembang menjadi hipotesis.®®
Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan beberapa
tahap, yakni :
a. Uji beda pre test dan post test
Untuk mengetahui perbedaan pengisian kuisioner pada saat pre
test dan post test dari kelompok eksperimen maka digunakan teknik
analisis uji wilcoxon signed ranks test. Wilcoxon signed ranks test
adalah salah satu teknik uji nonparametrik untuk mengukur
signifikansi perbedaan antara dua kelompok data yang berpasangan.
Adapun syarat penggunaan uji wilcoxon signed ranks test,
sebagai berikut:
1) Jumlah sampel penelitian sedikit, kurang dari 30 sampel.
2) Digunakan untuk data berpasangan dengan skala ordinal
atau interval .3
Dasar pengambilan keputusan uji wilcoxon signed ranks test,
sebagai berikut :
1) Jika nilai asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat

perbedaan yang signifikan.

# Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 110
# Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik, (Jakarta:PT: Aksara,
2012), him.322
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2) Jika nilai asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat
perbedaan yang signifikan.®
Teknik analisis pada penelitian ini dihitung menggunkan
bantuan program komputer SPSS (Statistical Package for Social
Sience) versi 22.
b. Presentase terapi dzikir
Dalam mengetahui hubungan fungsional (pengaruh) Terapi Dzikir
terhadap kualitas hidup lansia di UPT Pelyanan Sosial Tresna Werdha
Blitar Di Tulungagung maka digunakan hitungan sumbangan efektif
regresi linier. Sumbangan efektif regresi linier digunakan untuk
melihat seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat. Adapun kriteria penentuan dalam menggunakan sumbangan
afektif regresi linier, sebagai berikut :
1) Apabila teknik analisis data hanya terdiri dari satu sampai dua
variabel bebas maka yang digunakan hasil hitung R Square.
2) Apabila jumlah variabel bebasnya lebih dari dua maka lebih
baik menggunakan Adjusted R Square yang nilainya selalu

lebih kecil dari R Square.®

* Ibid..., him. 298

® Naharin Suroyya, EfektifitasTerapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT)
Dalam Menurunkan Stress Akibat Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah IAIN Tulungagung Angkatan Tahun 2012, (Tulungagung : IAIN Tulungagung,
2016), hal.107-108



